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Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai andil yang besar dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter siswanya, guru memiliki posisi yang strategis sebagai pelaku 

utama. Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas dalam diri siswa, sehingga 

ucapan karakter dan kepribadian guru menjadi cermin siswa. guru memiliki tanggung 

jawab besar dalam menghasilkan generasi yang berkarakter, berbudaya dan 

bermoral. Masih banyak peserta didik yang belum bisa mengaplikasikan nilai-nilai 

karakter di lingkungan sekolah maupun di rumah. Oleh sebab itu penulis tertarik 

untuk memilih judul tentang peran guru Pendiidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter peserta didik kelas V di SDN 3 Adipuro. 

 

KATA KUNCI 
 

Guru Pendidikan Agama Islam, 

Nilai-nilai. 

 

1. Pendahuluan 

 

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan penulis, diperoleh data tentang menanamkan pemahaman tentang nilai-nilai karakter 

dijelaskan bahwa lingkungan yang terbentuk sangat beragam mulai dari sifat siswa, tingkah laku siswa dan tingkat 

kematangan prilaku siswa. Hasil observasi penulis menemukan kesenjangan antara siswa dan prilakunya. Disamping itu juga 

siswa kurang mendapat perhatian yang maksimal, hal ini dapat dilihat hampir sebagian siswa melakukan pelanggaran pada 

masa perkembangannya seperti mengobrol dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung, berkata tidak sopan 

terhadap guru dan sesama teman, menjahili teman-temannya, berkelahi dengan teman. Selanjutnya guru kurang merespon 

akan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa. Guru hanya sebatas memberi larangan yang tidak menimbulkan efek 

jera bagi siswa yang melakukan pelanggaran. Padahal semestinya seorang guru sebagai orang yang diberikan tanggung jawab 

sebagai pendidik dalam lingkungan sekolah, guru adalah figur yang menarik perhatian semua orang, baik di dalam keluarga, 

masyarakat ataupun di sekolah.  

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Peranan guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Guru 

mempunyai peranan yang sangat luas, baik di sekolah, keluarga dan di dalam masyarakat. Di sekolah guru berperan sebagai 

perancang atau perencana, pengelola pengajaran. Sebagai pengajar dan pendidik serta sebagai pegawai. Berdasarkan 

kedudukannya sebagai guru, ia harus menunjukkan perilaku yang layak (bisa dijadikan teladan). 

 

*Mahasiswa Magister Program Studi PAI UIN Datokarama Palu. Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Kajian 

Islam dan Integrasi Ilmu di Era Society 5.0 (KIIIES 5.0) ke-3 pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Datokarama Palu 
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KIIIES 5.0, 2024 

 

 

 

 

 

 

239 

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan di sekolah sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 

Pendidikan Agama Islam, Peranan guru PAI akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam 

berbagai interaksinya, baik dengan siswa sesama guru maupun dengan orang lain. 

 

2.2 Nilai-Nilai Karakter 

Kementrian pendidikan Nasional (Kemendiknas) telah merumuskan 18 nilai karakter yang akan ditanamkan dalam diri 

peserta didik sebagai upaya membangun karakter bangsa. Sekedar contoh, Kementrian Agama, melalui Direktorat Jendral 

Pendidikan Islam mencanangkan nilai karakter dengan merujuk pada Muhammad SAW sebagai tokoh agung yang paling 

berkarakter. Empat karakter yang paling terkenal dari Nabi penutup zaman itu adalah shiddiq(benar),amanah (dapat 

dipercaya), tabligh (menyampaikan kebenaran) dan fathanah (menyatunya kata dan perbuatan). 

Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai andil yang besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter siswanya, guru memiliki 

posisi yang strategis sebagai pelaku utama. Guru bisa menjadi sumber inspirasi dan motivasi peserta didiknya. Sikap dan 

perilaku seorang guru sangat membekas dalam diri siswa, sehingga ucapan karakter dan kepribadian guru menjadi cermin 

siswa. Dengan demikian guru memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang berkarakter, berbudaya dan 

bermoral. 

Penanaman pendidikan karakter antara lain dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran di kelas. Di kelas, 

pembelajaran karakter dilaksanakan melalui proses belajar setiap materi pelajaran atau kegiatan yang dirancang khusus. 

Setiap kegiatan belajar mengembangkan kemampuan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 

3. Metodologi  

Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang mengharuskan 

peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian bertempat di SDN 3 Adipuro. 

b. Tehnik Pengumpulan Data  

Tehnik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dokumentasi, dan Teknik Analisa data. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tentang peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

peserta didik di SDN 3 Adipuro adalah untuk menanamkan nilai-nilai karakter dapat melalui kegiatan kelompok dengan 

harapan dapat menerapkan karakter disiplin dan tanggung jawab. Selain itu penerapan 7s (senyum, salam, sapa, sopan, 

santun, sabar dan syukur). Pembentukan karakter pada peserta didik memerlukan adanya metode atau cara yang baik agar 

guru dapat dengan mudah untuk membentuk karakter peserta didik di dalam kehidupannya. Metode adalah cara yang 

teratur dan berpikir baik untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya yang dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya metode 

keteladanan, metode nasehat, metode demonstrasi, dan metode diskusi. Dalam membentuk karakter peserta didik menjadi 

lebih baik, diperlukan faktor pendukung agar penanaman nilai-nilai karakter berjalan dengan baik, diantarnya sarana dan 

prasarana yang memadai serta media bercerita agar peserta didik dapat mengambil hikmah dari cerita tersebut dan 

meneladani sifat yang baik yang disampaikan dan diajarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

 

5. Kesimpulan   

 

Kesimpulan yang diperoleh bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menenamkan nilai-nilai karakter pada siswa 

dapat melalui kegiatan kelompok dengan harapan dapat menerapkan karakter disiplin dan tanggung jawab. Selain itu 

penerapan 7s (senyum, salam, sapa, sopan, santun, sabar dan syukur). Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter dapat melalui metode keteladanan, metode nasehat, metode demonstrasi, dan metode diskusi. Faktor pendukung 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter yaitu adanya sarana dan prasarana yang mendukung dan media bercerita. sedangkan 
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faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai karakter yaitu diantaranya kesibukan orang tua, lingkungan, dan media 

massa. Selanjutnya solusi untuk mengatasi hambatan dalam menanamkan nilai-nilai karakter yaitu pemberian tugas dan 

kerjasama antara guru dan orang tua. 
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